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Pengeringan didefinisikan sebagai penghilangan cairan dari padatan dengan
aplikasi termal. Faktor-faktor yang berkaitan dengan media pengeringan
meliputi temperatur, kecepatan volumetrik udara pengeringan, dan kelembaban
udara. Proses dari pengeringan mengurangi kadar air, sehingga memperlambat
proses pembusukan untuk memudahkan penyimpanan untuk waktu yang lama
karena aktivitas mikroorganisme dan enzim dihambat. Selain itu, pengeringan
dapat bertujuan untuk mengurangi massa dan volume suatu bahan sehingga
dapat meminimalkan pengemasan, biaya penyimpanan dan transportasi.
Pengeringan pada temperatur konstan dan kelembaban relatif rendah (kondisi
terkontrol) menggunakan pengeringan udara panas konvensional secara
signifikan meningkatkan kualitas produk. Namun, teknik ini membutuhkan
investment dan juga mengkonsumsi banyak energi. Sebagian besar tanaman obat
memerlukan temperatur pengeringan dalam kisaran 30—45 °C dan kelembaban
relatif (RH) kurang dari 50%, agar kandungan vitamin pada tanaman obat tidak
rusak. Manfaat pohon gaharu atau Aquilaria malaccensis sebagai obat herbal
sudah diakui sejak berabad-abad silam. Klaimnya bisa menjadi obat untuk asam

urat, diabetes, hingga stroke. Tak hanya itu, manfaat daun gaharu untuk
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kesehatan meliputi olahan teh herbal untuk meredekan stres, meredakan kejang
otot, bahan baku parfum menenangkan pikiran, mengobati penyakit sendi, dan
juga untuk kesehatan kulit. Dalam penelitian ini, pengering memakai modul
Thermoelectric Cooler ( TEC ) adalah solusi dari penggunaan metode panas dan
dingin. Prinsip kerja dari TEC yang memanfaatkan efek Peltier untuk
menghasilkan pemanasan. TEC memiliki berbagai macam ke unggulan lain
yaitu struktur yang kompak, kondisi kerja alat yang hening, keandalan yang
tinggi dan di karenakan keunggulan tersebut TEC sangat disukai dalam praktik
seperti, pemanasan pada oven dan perangkat medis. Penelitian ini bertujuan
untuk Menghitung waktu dan temperatur yang di perlukan untuk proses
pengeringan daun gaharu dan Menghitung massa air sebelum pengeringan dan
sesudah pengeringan daun gaharu. Penelitian ini akan dilakukan dengan
membuat alat uji dan memanfaatkan TEC sebagai sumber panas untuk
mengerikan daun gaharu. Setelah melakukan pengujian didapat temperature,
Relative Humadity, perpindahan panas konveksi paksa, massa daun akhir dan
psikometri chart. Pada variasi waktu 0,5 hingga 2 jam menghasilkan temperature
rata-rata 48,5 °C, Relative Humidity rata — rata 39,5 %. Kenaikan nilai
perpindahan konveksi paksa dari 0,12 — 1,94 W dari variasi waktu 0,5 hingga 2
jam. Penurunan massa daun selama 3 jam dari 10 gram menjadi 4 gram. Entalphy
yang dihasilkan selama penelitian dari 81,2 sampai 190,9 kJ/kg. Dan Absolut
Humidity 0,0153 — 0,0528 kg/kg.

Kata Kunci : Pengeringan, Daun Gaharu, Thermoelectric Cooler (TEC).

Kepustakaan : 26 (1996-2021)



SUMMARY

DRYING PROCESS OF GAHARU LEAVES WITH CFB METHOD USING
THERMOELECTRIC COOLER
Scientific Writing in the form of a thesis, Juli 2022
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Supervised of Ir. Hj. Marwani, M.T

Proses Pengeringan Daun Gaharu Dengan Metode Cfb Menggunakan
Thermoelectric Cooler
XXVI + 41 pages, 8 tables, 22 images

Drying is defined as the removal of a liquid from a solid by thermal application.
Factors related to drying media include temperature, volumetric velocity of
drying air, and humidity. The drying process reduces the water content so that it
slows down the decay process so as to facilitate long-term storage because the
activity of microorganisms and enzymes is inhibited. In addition, drying can aim
to reduce the mass and volume of a material so as to minimize packaging, storage
and transportation costs. Drying at constant temperature and low relative
humidity (controlled conditions) using conventional hot air drying significantly
improves product quality. However, this technique requires investment and also
consumes a lot of energy. Most medicinal plants require a drying temperature in
the range of 30-45 and a relative humidity (RH) of less than 50% so that the
vitamin content of medicinal plants is not damaged. The benefits of gaharu tree
or Aquilaria malaccensis as herbal medicine have been known for centuries.
Claimed to be a cure for gout, diabetes, and stroke. Not only that, the benefits of
gaharu leaves for health include processed herbal teas to reduce stress, relieve
muscle spasms, perfume raw materials to calm the mind, treat joint diseases, and

also for skin health. In this study, the dryer using the Thermoelectric Cooler
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(TEC) module was the solution to the use of hot and cold methods. The working
principle of TEC is to utilize the Peltier effect to produce heating. TEC has other
advantages such as compact structure, quiet working conditions and high
reliability. Because of these advantages, TEC is highly favored in practices such
as heating ovens and medical equipment. This study aims to calculate the time
and temperature required for the drying process of gaharu leaves and calculate
the mass of water before drying and after drying gaharu leaves. This research
will be carried out by making test equipment and utilizing TEC as a heat source
for agarwood leaves. After testing, the temperature, relative humidity, forced
convection heat transfer, final leaf mass, and psychometric graphs were
obtained. At a time variation of 0.5 to 2 hours, the average temperature is 48.5
C, the average relative humidity is 39.5%. The increase in the value of the forced
convection displacement from 0.12 to 1.94 W from a time variation of 0.5 to 2
hours. Leaf mass is reduced for 3 hours from 10 grams to 4 grams. The enthalpy
produced during the study was 81.2-190.9 kJ/kg. And Absolute Humidity 0.0153
—0.0528 kg/kg.

Keywords : Drying, Gaharu Leaf, Thermoelectric Cooler (TEC).

Literature : 26 (1996-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengeringan didefinisikan sebagai penghilangan cairan dari padatan
dengan aplikasi termal. Umumnya, faktor yang mempengaruhi karakteristik
pengeringan berasal dari media pengering dan bahan yang akan dikeringkan.
Faktor-faktor yang berkaitan dengan media pengeringan meliputi temperatur,
kecepatan volumetrik udara pengeringan, dan kelembaban udara. Proses dari
pengeringan mengurangi kadar air, sehingga memperlambat proses pembusukan
untuk memudahkan penyimpanan untuk waktu yang lama.

Faktor-faktor yang berkaitan dengan bahan yang akan dikeringkan
meliputi ukuran, struktur, kadar air awal, ketebalan, dan tekanan parsial dalam
bahan. Pengeringan memungkinkan produk dapat disimpan lebih lama karena
aktivitas mikroorganisme dan enzim dihambat melalui pengeringan. Selain itu,
pengeringan dapat bertujuan untuk mengurangi massa dan volume suatu bahan
sehingga dapat meminimalkan pengemasan, biaya penyimpanan dan
transportasi.

Pengeringan pada temperatur konstan dan kelembaban relatif rendah
(kondisi terkontrol) menggunakan pengeringan udara panas (dihasilkan baik dari
listrik atau biomassa) dan pengeringan inframerah secara signifikan
meningkatkan kualitas produk. Namun, teknik ini membutuhkan investment dan
juga mengkonsumsi banyak energi. Sebagian besar tanaman obat memerlukan
temperatur pengeringan dalam kisaran 30-45 °C dan kelembaban relatif (RH)
kurang dari 50%, agar kandungan vitamin pada tanaman obat tidak rusak.

Manfaat pohon gaharu atau Aquilaria malaccensis sebagai obat herbal
sudah diakui sejak berabad-abad silam. Klaimnya bisa menjadi obat untuk asam
urat, diabetes, hingga stroke. Tak hanya itu, manfaat daun gaharu dan bagian lain

dari pohon ini juga diproses menjadi produk komersil seperti parfum. Manfaat
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daun gaharu untuk kesehatan meliputi olahan teh herbal untuk meredekan stres,
meredakan kejang otot, bahan baku parfum menenangkan pikiran, mengobati
penyakit sendi, dan juga untuk kesehatan kulit.

Alat pengeringan seperti hair dryer dan mesin oven memerlukan daya
listrik yang lebih besar dikarenakan semakin tinggi temperatur yang digunakan
maka akan semakin besar daya listrik yang digunakan oleh heater tersebut. Hal
ini yang menjadi salah satu kerugian penggunaan mesin pengering Yaitu
memelurkan biaya yang cukup tinggi dalam menggunakan heater tersebut.

Untuk itu, pengering memakai modul Thermoelectric Cooler ( TEC )
adalah solusi dari penggunaan metode panas dan dingin. Ada dua macam
fenomena yang terjadi pada Thermoelectric yaitu Efek Seebeck dan Efek Peltier.
Prinsip kerja dari TEC yang memanfaatkan efek Peltier untuk menghasilkan
pemanasan. Efek Peltier adalah kebalikan dari efek Seebeck. Efek Seebeck
adalah ketika listrik terbentuk di antara termokopel pada saat kedua ujung
dikenakan perbedaan temperatur atau Efek Seebeck bisa dikatakan
menggambarkan pembangkitan tegangan listrik ketika ada perbedaan temperatur
antara ujung termokopel.

Efek Peltier adalah ketika dua bahan semikonduktor secara termal di
hubungkan secara paralel dan seri listrik dan arus diterapkan ke sirkuit,maka
akan terjadi aliran panas dari satu permukaan ke permukaan lainnya. Teknologi
pengeringan TEC yang di mana alih-alih heater elektronlah yang bergerak dalam
sistem digunakan sebagai pembawa dingin untuk mengekstrak dingin dari beban
pemanasan. Hal ini menunjukkan keunggulan signifikan dibandingkan teknologi
pengeringan konvensional dengan pengoperasian yang tenang, tidak ada heater,
masa pakai yang lama, dan kemudahan integrasi.

TEC memiliki berbagai macam ke unggulan lain yaitu struktur yang
kompak, kondisi kerja alat yang hening, keandalan yang tinggi dan di karenakan
keunggulan tersebut TEC sangat disukai dalam praktik seperti, pemanasan pada
oven, perangkat medis, dan industri dirgantara.

Perangkat ini juga memiliki keunggulan lain seperti memiliki bobot yang
ringan dan harganya yang relatif murah dan efek pemanasannya berlangsung

cepat atau tidak memakan waktu lama keunggulan inilah yang membuat



teknologi pemanas termoelektrik sangat cocok untuk mengatasi penggunaan
daya listrik yang besar.

Untuk itu, pada penelitian ini, saya membuat pengering mini
menggunakan TEC yang dapat menjadi solusi sistem pengering konvensional
yang menghabiskan banyak energi dan memiliki harga yang mahal.

Berdasarkan uraian di atas tersebut maka penulis mengambil tugas akhir
skripsi berjudul “PROSES PENGERINGAN DAUN GAHARU DENGAN
METODE CFB MENGGUNAKAN THERMOELECTRIC COOLER «,

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain :

1. Proses pengeringan daun gaharu dibutuhkan agar dapat
mengurangi kadar air tanpa menghilangkan kandungan zat yang
ada dalam daun gaharu

2. Seberapa besar untuk kerja pengering TEC dalam menghasilkan
temperatur untuk proses pengeringan ?

3. Berapakah waktu dan energi yang di perlukan TEC untuk
mengerikan daun gaharu ?

4. Bagaimana cara memanfaatkan sisi panas dari pengering TEC

dengan sebaik mungkin.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian tersebut dapat lebih fokus, maka penulis memberikan
beberapa batasan masalah, antara lain:

1. TEC yang digunakan adalah TEC1-12706.sebanyak 2 unit

2. Dianggap tidak ada kebocoran di instalasi penelitian.



Kotak ruangan pengering dalam kondisi adiabatik.

Membahas energi balance efek hasil pengering daun gaharu
dengan modul TEC.

Masa pakai modul TEC diabaikan.

Permukaan sisi dingin modul TEC diletakan pada udara ambien

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Menghitung waktu dan temperatur yang di perlukan untuk
mendapatkan perpindahan kalor konveksi paksa pada proses
pengeringan daun gaharu.

2. Menghitung kadar air sebelum pengeringan dan sesudah
pengeringan daun gaharu.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan penelitian ini, antara lain:

1.

Untuk mengetahui bahwa antara air dan temperatur memiliki
kemampuan pemanasan pada sisi panas thermoelectric cooler
yang berbeda.

Memberikan solusi kepada masyarakat bahwa thermoelectric
cooler dapat digunakan sebagai mesin pengering yang hemat
energi.

Memanfaatkan modul TEC sebagai alternatif desain pengering

yang hemat energi.
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